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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1. Kesimpulan 

Studio desain yang dipilih sebagai tempat kerja praktek ini memberikan 

banyak pengetahuan mulai dari menghadapi klien yang tidak memiliki 

pengetahuan tentang desain hingga proses finishing suatu desain. Ketika 

pembuatan desain, diberikan pengarahan bagaimana memahami keinginan 

klien dan mengadaptasikan desain yang diciptakan dengan keinginannya 

sehingga tercipta sebuah desain yang berkonsep, estetis, dan menjual. 

Dalam menghadapi dunia bisnis, desain yang baik ialah sebagian kecil 

ialah konsep, estetika, daya cipta; sedangkan sebagian besar ialah perjuangan 

kita dan kesabaran. Kenyataannya, kita harus menjadi seorang tukang sulap, di 

mana desain kita sesuai dengan keinginan klien (yang terkadang tidak masuk 

akal atau tidak estetis) , konsep yang matang (semua dipertanyakan) , material 

finishing yang murah tetapi bagus dan tahan lama, bahkan harga desainnya 

sendiri harus murah (kebanyakan klien tidak mengerti mengapa hasil desain 

grafis mahal). Pada awal proses pembuatan suatu desain, desainer memiliki 

daya imajinasi yang kreatif dan luar biasa, tetapi imajinasi itu lenyap seketika 

ketika klien tidak menyukainya walaupun desainer menjelaskan desain 

tersebut dengan konsep yang mengarah pada keinginan klien. Kemung-

kinannya hanya dua, revisi dari desain awal atau desain diubah total. 

Selanjutnya, desainer harus bersabar menghadapi berbagai macam kritik dan 

penjelasan klien yang seperti ahli di bidang desain tetapi tidak. Terakhir, 

desain selesai dibuat dengan penuh perjuangan dan kesabaran. Itulah desain 

terbaik yang diinginkan klien. 

Selama berlangsungnya kerja praktek, software-software yang digunakan 

adalah CorelDraw dan Adobe Photoshop. Perusahaan tidak menuntut harus 

menguasai berbagai macam software, tetapi perusahaan lebih mengutamakan 
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hasil desain yang dicapai. Bisa dikatakan desainer dapat memilih untuk 

memakai software-software desain yang umum digunakan ataupun tidak 

karena perusahaan lebih mengutamakan bisnis yang baik. 

Ketika pameran Bridal World, penulis belajar untuk menjadi penanggung 

jawab stand Zaigen. Banyak yang dipelajari, mulai dari penyediaan 

perlengkapan kebutuhan pameran hingga dekorasi stand. Zaigen memiliki 

workshop interior yang bernama Jasa Interior Desain. Penulis mendapat 

kesempatan untuk melihat workshop tersebut dan mengenal proses serta 

bahan-bahan dekorasi dan furniture. Pada event ini, penulis bekerja sama 

dengan desainer interior dan arsitek. Selain itu, ketika pameran berlangsung, 

penulis mencoba menjadi public relation bagi pengunjung-pengunjung stand. 

Selain desain grafis, pengetahuan lain yang didapat ialah ketika bekerja 

sama dengan desainer interior. Beberapa interior membutuhkan grafis untuk 

memperindah interiornya. Hal ini memotivasi penulis untuk lebih kreatif, 

disiplin, dan bekerja sama dalam segala hal; baik dengan sesama desainer, 

arsitek, director, dan karyawan-karyawan lainnya agar tercipta hasil yang 

lebih baik. 

 

4.2. Saran Kepada Pihak Perusahaan 

Zaigen Design Studio merupakan perusahaan yang baru berdiri, tetapi 

potensi yang digali sudah cukup besar. Untuk menjaga kepercayaan terhadap 

klien-klien tetap, maka Zaigen harus menjaga kualitas dan pelayanan yang 

baik. Diperlukan juga kerjasama yang baik antar sesama desainer, karyawan, 

dan atasan baik dalam hal komunikasi, serta manajemen terhadap proyek-

proyek sehingga tercipta keteraturan dan kedisiplinan. Fasilitas juga perlu 

didukung agar proses berjalan dengan baik dan cepat. 

 

4.3. Saran Kepada Pihak FSRD UK Maranatha 

Fakultas Seni Rupa dan Desain Maranatha merupakan fakultas yang belum 

lama berdiri dan sampai saat ini masih terus berkembang sehingga para dosen 

harus lebih memperhatikan proses serta kualitas pengajaran agar mahasiswa/i 



 

 24   

dapat menerima pengajaran dan meninggalkan kesan yang baik terhadap 

Maranatha. Selain itu, sebaiknya kerja praktek ini diarahkan dengan baik oleh 

Maranatha mulai dari kerjasama dengan perusahaan-perusahaan tempat 

mahasiswa melakukan kerja praktek hingga pengarahan membuat laporan 

kerja praktek agar mahasiswa/i dapat membuat laporan dengan baik dan benar. 


